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ABSTRACT

Reri Seprina Anggraini. 2018. The Influence of Realistic Mathematics
Education (RME) Approach on Students’ Mathematical Communication and
Problem Solving Ability by Self-Efficacy Grade VIII SMP in Kerinci
Regency. Thesis. Mathematics Education Magister Program of Padang State
University.

Students’ mathematical communication and problem solving ability still
low. Efforts to overcome problems by implementing Realistic Mathematics
Education (RME) approach in mathematics learning. The purpose of this study
was to determine the effect of the RME approach on mathematical communication
and problem solving ability in terms of students' self-efficacy.

This research uses a mixed method concurrent embedded model. The study
population were students of class VIII SMP in Kerinci Regency who had
implemented the 2013 curriculum in class VIII, namely SMP Negeri 1 Kerinci
and SMP Negeri 5 Kerinci. Each school selected two classes as experimental and
control classes, namely class VIII A and VIII B, and classes VIII B and VIII A.
Instrument used were questionnaires of self-efficacy, interview guidelines,
analysis of answers to test questions, and tests of mathematical communication
and problem solving ability. The hypotheses of the research was tested by using
t-test, Mann Whitney U test, and two way ANOVA test.

Based on the results of data analysis, it can be concluded that: (1) students'
mathematical communication ability by using RME approach is better than
students’ mathematical communication ability by using conventional learning,
this also applies to students who have high self-efficacy and students who have
low self-efficacy, (2) there is no interaction between learning approaches and self-
efficacy in influencing students' mathematical communication ability, (3) students’
mathematical problem solving abilities with the RME approach is better than
students’ mathematical problem solving ability by using conventional learning,
this also applies to students who have low self-efficacy, (4) mathematical
problem-solving ability of students who have high self-efficacy by using RME
approach is no better than students’ mathematical problem solving ability by
using conventional learning, and (5) there is no interaction between learning
approaches and self-efficacy in influencing students' mathematical problem
solving ability.

Keyword : mathematical communication ability, mathematical problem solving
ability, Realistic Mathematics Education (RME) approach, self-
efficacy.



ABSTRAK

Reri Seprina Anggraini. 2018. Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan
Masalah Matematis ditinjau dari Self-Efficacy Peserta Didik Kelas VIII SMP
di Kabupaten Kerinci. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan
Matematika Universitas Negeri Padang.

Kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis peserta didik
masih rendah. Upaya untuk mengatasi permasalah dengan menerapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran
matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan
RMEterhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari self-efficacy peserta didik.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi (mixed method)
model concurrent embedded. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VIII
SMP di Kabupaten Kerinci yang telah menerapkan Kurikulum 2013 pada kelas
VIII yaitu SMP Negeri 1 Kerinci dan SMP Negeri 5 Kerinci. Masing-masing
sekolah dipilih dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kontrol yaitu kelas VIII A
dan VIII B, serta kelas VIII B dan VIII A. Instrument yang digunakan yaitu
angket self-efficacy, pedoman wawancara, analisis jawaban soal tes, dan tes
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis. Dengan uji hipotesis
adalah uji t, uji Mann Whitney U, dan uji two way ANOVA.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan: (1) kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pendekatan RME lebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran konvensional, hal ini juga berlaku baik bagi peserta didik
yang memiliki self-efficacy tinggi maupun peserta didik yang memiliki self-
efficacy rendah, (2) tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan
self-efficacy dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis peserta
didik, (3) kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar
dengan pendekatan RME lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional, hal ini
juga berlaku bagi peserta didik yang memiliki self-efficacy rendah, (4)
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memiliki self-
efficacy tinggi yang belajar dengan pendekatan RME tidak lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional, dan (5) tidak terdapat interaksi antara pendekatan
pembelajaran dan self-efficacy dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

Kata Kunci : Kemampuan komunikasi matematis, kemampuan pemecahan
masalah  matematis, pendekatan Realistic ~ Mathematics
Education(RME), self-efficacy.
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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan:

X

Karya tulis saya, tesis dengan judul “Pengaruh Pendckatan Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan Komunikasi dan
Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Self-Efficacy Peserta Didik
Kelas VIII SMP di Kabupaten Kerinci” adalah asli dan belum pernah
diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas Negeri
Padang maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
jelas dan dicantumkan scbagai acuan di dalam naskah saya dengan
menyebutkan nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar rujukan.
Pcrnyataan ini saya buat dengan scsungguhnya, dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya bersedia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh
karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan
hukum yang berlaku.

Padang, Agustus 2018
Sava yang Mcnyatakan

Rer Seprina Anggraini
NIM. 16205070
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dan do’a. Kala waktu yang cukup sempit, tekanan yang membuatku menjadi lalai dan
hilang minat menyelesaikan tesis ini, namun semua dapat diatasi dengan setiap
kehadiran yang menguatkan bahwa aku bisa. Dari sini aku mempelajari, nyatanya aku
hanya bisa merencanakan, namun Allah yang menentukan. Maka setiap langkah yang
dijalani, harus ikhlas untuk menerimanya.

Maaf kuhaturkan bila saat tesis ini kuselesaikan, terkadang ucapku yang
menyakiti, inginku yang terkadang mendesak, waktuku yang tak utuh, dan tentunya
pengeluaran yang kadang malu untuk kupinta karena terlalu sering. Kuharap dengan
selesainya tesis ini, selesainya pendidikan ini, memberi kesempatan bagiku kedepannya
untuk dapat menjadi lebih baik, membalas setiap kebaikan yang datang menyapaku,
menyiapkan sebaik-baiknya waktu untuk dapat mendekap kedua orang tua,
membahagiakan mereka, meski sadarku semua ini tidaklah seberapa, belum sebanding
dengan segala sesuatu yang telah mereka berikan padaku.

Papaku, Syaiful, S.Pd., S.Sos, dan mamaku, Yusnizar, terima kasih. Terima kasih
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ada waktuku untuk membalas segala kebaikan papa, mama, kakak, kakak ipar,
keponakanku, dan seluruh keluarga besar.

Papa, mama, semoga  Allah  mempermudahkan jalanku  untuk

membahagiakanmu. Aamiin ya rabbal ‘alamin.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan yang diharapkan dapat
dicapai oleh peserta didik. Dalam Nation Council of Teacher of Mathematics
(NCTM,2000) dijelaskan bahwa peserta didik harus memiliki kemampuan dasar
matematika yang meliputi kemampuan pemecahan masalah, penalaran dan
pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi. Hal ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran matematika dalam Kurikulum 2013 diantaranya sebagai berikut.

1. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu,
dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah,
membangun model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperolen termasuk dalam rangka
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata).

2. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun
bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

Berdasarkan tujuan tersebut, dapat diketahui kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah adalah dua aspek penting yang harus dikembangkan dan
dimiliki peserta didik dalam pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan
pendapat Pourdavood & Wachira (2015:14) yang menyatakan bahwa penting bagi
peserta didik untuk memiliki keterampilan komunikasi matematis karena akan
membantunya dalam memberikan penjelasan dan alasan jawaban mereka.

Didukung juga dengan pendapat Dewi (2014:103) yang menyatakan jika

seseorang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, maka ia memiliki



keterampilan analisis yang baik untuk diterapkan dalam berbagai situasi sehingga
bisa menyelesaikan masalah matematis.

Berbagai hasil penelitian yang ada mengungkapkan bahwa tujuan yang telah
dinyatakan tersebut masih belum tercapai sepenuhnya. Beberapa studi
menunjukkan bahwa kemampuan matematis peserta didik Indonesia pada
umumnya belum berkembang secara optimal, hal ini terlihat dari hasil The Trend
in International of Mathematics and Science Studies (TIMSS) dan Program for
International Student Assessment (PISA). Hasil survei TIMSS menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik Indonesia berada pada peringkat 45 dari 50
negara. Hasil survei PISA tahun 2015, Indonesia berada pada urutan ke 63 dari 72
negara. Gambar 1 memperlihatkan jawaban peserta didik yang mewakili dari
subjek dan analisis jawaban pada soal PISA yang penyelesaiannya membutuhkan

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

~oal : Pizza
Scbuah keda: pizza menvapkan 2 piihan pizza dengan ketchalan yang sama
namun berbeda ukuran Puizzza yang keal memabka diameter 30 cam dan
harganya 30 zod dan pizza yang besar memilika diameter 40 on dengan harga
40 7zod  Pizza manakah yang harganya Icbth murah ? Benkan alasanmu !
Catatan: Anda dapat mengasosiasikan bdangan satuwan harga dalam “zed’
pada soal tersebut dengan bilangan satsan harga dalam rupsah
Jawaban siswa :
5‘ ROYO Gorm ol wutsh 00D uina eremPstiay Sownifl usey NOWLL Latma Be0
gﬂ‘ﬂ"* Sara¥ih HRAT meuo haipeun on Tooius Broat
Peaggalan Petikan Wawancara :
P : “Moksud jawab & imi gim dek, dari kamu bisa
nyimpulkan bakwa pi—a dengan harga 40 yang paling murah 7~
S29 : “Karena harga pi==a yang diameter 40 cm itu 40 zed dan 30 cm itu
30 zed, jad: kalau di piz=anya kecil lebih murah dan yang lcbih
Iuas harganya lebik mahal. ™
P  : “Kenapa k k in tidak ba mengerjakan dengan langkah
iah menjawab seperti itu 7™
529 : “Susah mbak, sudah bingung dulu mbak, soalmya susch wntuk
dipahami, biasanya soainya tidak seperti itu yang diajarkan”.
Gambar 1.Soal, Contoh Jawaban, dan Petikan Wawancara dengan Peserta didik
(Sumber Wati & Murtiyasa, 2016:204)




Gambar 1 menunjukkan bahwa peserta didik masih belum dapat memilih
pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah, selain itu, peserta
didik juga masih belum mampu mengkomunikasikan jawaban yang diberikan
dengan jelas. Peserta didik salah memahami dan mengidentifikasi masalah nyata
ke dalam konsep matematika yang relevan, mereka menjawab hanya dengan
uraian kata tanpa ada proses pengerjaan. Pada soal tersebut diperlukan berpikir
tingkat tinggi untuk menggunakan beberapa kemampuan mencari luas masing-
masing pizza untuk setiap harga 1 zed dan kemampuan menyimpulkan pizza yang
lebih murah (Wati dan Murtiyasa, 2016:204).

Kemampuan menuangkan pikiran ke dalam strategi yang tepat untuk
memecahkan masalah sesuai dengan hasil penelitian Abdullah, dkk (dalam Wati
dan Murtiyasa, 2016:205) yang menyatakan bahwa peserta didik menghadapi
masalah untuk mengkorelasikan informasi dan pelaksanaan strategi yang
digunakan dalam memecahkan masalah matematika.Hal ini dapat dimaknai bahwa
peserta didik harus mampu membaca sambil berfikir untuk mampu mendapat
informasi penting dan memilih konsep dan strategi yang tepat dalam pemecahan
masalah PISA.

Kerangka penilaian TIMSS dan PISA difokuskan pada kemampuan
pemecahan masalah, untuk memecahkan permasalahan tersebut juga melibatkan
kemampuan komunikasi matematis, sehingga disimpulkan bahwa pada umumnya
peserta didik Indonesia lemah dalam kedua aspek kemampuan matematis tersebut.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh TIMSS dan PISA diperkuat oleh

beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan



pemecahan masalah matematis peserta didik rendah. Penelitian yang dilakukan
oleh Muliana (2013:7) serta Surya dan Rahayu (2014:26) yang menyatakan bahwa
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis peserta didik Sekolah
Menengah Pertama (SMP) masih rendah. Hal ini terlihat dari soal yang diberikan
yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis
untuk menjawabnya. Peserta didik terlihat kesulitan memberikan penyelesaian
soal tersebut. Pada tingkat lokal yaitu penelitian yang dilakukan olehPutri
(2013:2) dan Setiadi (2014:5) di kabupaten Kerinci peserta didik kelas VIII SMP,
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis
peserta didik di kabupaten Kerinci masih rendah.

Kondisi seperti yang ditunjukkan oleh hasil studi internasional, nasional dan
beberapa penelitian yang dilaksanakan sebelumnya, juga ditemukan di SMP
Negeri 1 Kerinci dan SMP Negeri 5 Kerinci. Masih banyak peserta didik yang
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematisnya rendah. Hasil
observasi awal di sekolah menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematis peserta didik masih belum berkembang optimal.
Hal ini terlihat pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat
mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide matematika secara jelas
kepada teman atau guru melalui bahasa lisan maupun tulisan. Selain itu, saat guru
memberikan soal, sebagian besar peserta didik sudah dapat mengerjakannya
dengan benar, namun soal yang diberikan lebih menekankan pada pemahaman
konsep. Jika dihadapkan pada soal-soal komunikasi dan pemecahan masalah,

sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Salah



satu soal yang diberikan kepada peserta didik ditujukan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis dengan harapan peserta didik mampu
menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram.
Salah satu contoh jawaban peserta didik yang mewakili jawaban sebagian besar
peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2.

Leo, Eno, dan Rian merupakan teman satu sekolah di SMP Negeri 1
Kerinci, sekolah mereka berada 2 satuan ke arah timur dan 1 satuan ke
arah utara. Jika dihitung dari posisi sekolah, diketahui bahwa rumah
Leo berada pada 6 satuan ke arah timur dan 2 satuan ke arah utara,
serta rumah Eno berada pada 3 satuan ke arah barat dan 5 satuan ke
arah selatan. Rumah Rian jika dihitung dari posisi rumah Leo, berada
pada 2 satuan ke arah barat dan 4 satuan ke arah utara.Coba ananda
gambarkan denah lokasi sekolah dan rumah dari ketiga anak tersebut
pada bidang koordinat serta tentukan titik koordinatnya.

’:S'J
‘71’? A

; Secdan 1 (G-2)
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Gambar 2.Salah Satu Jawaban Peserta Didik yang Menunjukkan Kemampuan
Komunikasi Matematis yang Tidak Memuaskan

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik masih belum mampu
menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram.

Hal ini terlihat dari cara peserta didik meletakkan titik koordinat dari masing-



masing rumah. Berdasarkan soal yang diberikan menyatakan bahwa rumah Leo
berada 6 satuan ke arah timur dan 2 satuan ke arah utara jika dihitung dari posisi
sekolah. Namun peserta didik, meletakkan titik koordinat rumah Leo pada titik
(6,2). Seharusnya jika dihitung dari posisi sekolah, rumah Leo berada pada titik
koordinat (8,3). Kondisi tersebut mengindikasikan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik belum berkembang secara optimal.

Soal tes awal juga memuat soal yang membutuhkan kemampuan pemecahan
masalah matematis untuk menjawabnya.Soal tersebut ditujukan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan harapan peserta didik
mampumemilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah.
Salah satu contoh jawaban peserta didik yang mewakili jawaban sebagian besar
peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3.

Diketahui segitiga siku-siku ABC, dengan titik koordinat A (1,1),

B(5,1), dan C(p,q). Jika luas segitiga ABC adalah 10 satuan,

tentukanlah koordinat titik C. Gambarkan segitiga tersebut pada
bidang koordinat.

i
Gambar 3.Salah Satu Jawaban Peserta Didik yang Menunjukkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis yang Tidak Memuaskan




Gambar 3 menunjukkan bahwa peserta didik belum bisa memilih
pendekatan dan strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah dan hanya fokus
pada jawaban akhir berupa segitiga siku-siku, tanpa memahami dan menganalisis
terlebih dahulu panjang sisi lainnya dari segitiga tersebut yang belum diketahui,
sehingga jawaban yang diberikan jauh dari yang diharapkan. Untuk menjawab
soal tersebut, peserta didik perlu memilih pendekatan dan strategi yang tepat
untuk memecahkan masalah yaitu dengan menggunakan luas segitiga siku-siku
terlebih dahulu untuk mengetahui panjang sisi yang belum diketahui sehingga
diperoleh titik koordinat yang dimaksud. Jika peserta didik telah memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik, semestinya peserta didik dapat
menyelesaikan persoalan yang diberikan tersebut, meskipun soal tersebut
merupakan soal yang memerlukan penyelesaian yang sedikit berbeda dengan soal
yang pernah peserta didik kerjakan sebelumnya pada materi sistem koordinat ini.

Melalui observasi yang telah dilakukan, juga terlihat bahwa sebagian peserta
didik kurang tertarik untuk menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh yang
telah diberikan oleh guru. Beberapa peserta didik lebih mengandalkan jawaban
temannya yang dipandang lebih mampu dalam menyelesaikan soal. Pada saat
kegiatan pembelajaran peserta didik yang menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru hanya beberapa orang saja, dan hal tersebut terus berulang pada peserta
didik itu saja, ini mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki self-efficacy
tinggi. Peserta didik lain yang juga memiliki jawaban atas pertanyaan tersebut
tidak terlihat ada keinginan untuk menyatakan jawaban yang dimilikinya, terlihat

saat observasi mereka mencoba menuliskan jawaban yang dimiliki pada bukunya



namun tak kunjung mengacungkan tangan untuk menjawab soal tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki self-efficacy rendah.

Ketidakyakinan yang dimiliki oleh peserta didik yang memiliki self-efficacy
rendah membuat mereka tidak menyatakan ide saat belajar, tidak yakin dengan
jawaban atau cara yang mereka gunakan untuk memecahkan masalah dan memilih
untuk mendengar, menerima, serta yakin dengan jawaban peserta didik lain yang
memiliki self-efficacy tinggi yang dengan yakin menyatakan ide atau jawaban
yang mereka miliki. Sementara meskipun peserta didik yang memiliki self-
efficacy tinggi mampu dengan yakin menyatakan ide dan strategi yang dimiliki,
hal itu bukan berarti jawaban tersebut selalu benar. Peserta didik yang memiliki
self-efficacy rendah diantaranya juga mampu memperoleh jawaban yang benar,
namun tidak berani menyatakannya. Lama kelamaan peserta didik yang memiliki
self-efficacy rendah tidak dapat berkembang kemampuan komunikasi serta
pemecahan masalah matematisnya dan jelas bahwa self-efficacy masih belum
diperhatikan dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran matematika lebih banyak
dilakukan dengan menggunakan metode “chalk and talk” (Fauzan,2013:162).
Kemudian Hudojo (dalam Hasratuddin,2014:132) menyatakan bahwa matematika
merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun secara hirarkis
dan penalarannya dedukti, sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan
mental yang tinggi.

Pendapat Hudojo menunjukkan bahwa untuk menyelesaikan soal yang
diberikan kepada peserta didik, selain dari segi kognitif, juga perlu dilihat dari

segi keyakinan diri peserta didik untuk berusaha menyelesaikan soal tersebut.



Pada proses pemecahan masalah terdapat faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan peserta didik dalam memecahkan masalah, antara lain: (1)
konsentrasi, (2) sikap terhadap matematika, (3) motivasi untuk berprestasi, (4)
harga diri, (5) keyakinan diri (Pimta et al, 2009:381-385). Berdasarkan faktor
tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis juga
dipengaruhi oleh self-efficacy dari masing-masing peserta didik. Bandura (dalam
Ulya 2016:179) menggunakan istilah self-efficacy mengacu pada keyakinan
(beliefs) tentang kemampuan seseorang untuk mengorganisasi dan melaksanakan
tindakan guna pencapaian tujuan tertentu. la mendefinisikan self-efficacy sebagai
judgement seseorang atas kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan
tindakan yang mengarah pada pencapaian tujuan tertentu.

Diduga interaksi antara self-efficacy peserta didik dengan kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematis peserta didik yang akhirnya
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika. Didukung dengan
pernyataan Hamidah (2012) yang menyatakan bahwa self-efficacyyang dimiliki
seseorang memberi pengaruh yang besar terhadap kemampuan komunikasi
matematik. Pengaruh yang dimaksud dapat dilihat dari setiap peserta didik, jika
semakin tinggi self-efficacyseseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya baik
dalam merumuskan konsep, menyampaikan ide, dan mempertajam ide untuk
meyakinkan orang lain, maka semakin tinggi pula kemampuan komunikasi
matematiknya. Sebaliknya semakin rendah self-efficacyseseorang maka semakin
rendah pula kemampuan komunikasi matematiknya. Selain itu, Rahmi et al

(2017, 178) menyatakan bahwa self-efficacy mempengaruhi kemampuan
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komunikasi matematis karena tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dapat
mengakibatkan keterampilan komunikasi matematika yang lebih tinggi pula.
Dengan kata lain, self-efficacy adalah keyakinan penilaian diri berkenaan dengan
kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-tugasnya (Mukhid, 2009:108).

Setiap peserta didik memiliki tingkatan self-efficacyyang berbeda-beda
sehingga kebiasaan usaha dan keberhasilan yang dimiliki dalam pembelajaran
juga berbeda. Betz & Hackett (dalam Pajares & Miller, 1994:194) menyatakan
bahwa self-efficacymatematika dinilai sebagai penilaian individu tentang
berhasilnya ia dalam pembelajaran matematika, kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah matematika tertentu, atau melakukan tugas terkait
matematika. Collins(dalam Zarch & Kadivar, 2006:243) mengungkapkan anak-
anak yang berkemampuan matematis dan memiliki self-efficacy yang tinggi,
mereka lebih cepat dalam membuat strategi dan memecahkan masalah, dan
memilih mengerjakan kembali problem yang belum mereka pecahkan, dan
melakukannya dengan lebih akurat daripada anak-anak dengan kemampuan sama
yang diragukan self-efficacynya. Self-efficacy dapat memberikan dampak kepada
peserta didik untuk memiliki kepercayaan akan berhasil atas usaha yang
dilakukannya (Schunk, 2003).

Penyebab dari rendahnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah
matematis diduga disebabkan oleh metode pembelajaran yang digunakan masih
berpusat pada guru sehingga pembelajaran masih belum memfasilitasi peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah

matematis, serta tingkatan self-efficacy yang belum menjadi perhatian dalam
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pembelajaran. Pembelajaran matematika lebih banyak dilakukan dengan
menggunakan metode “chalk and talk” (Fauzan,2013:162). Pengetahuan peserta
didik terbatas pada informasi yang diberikan oleh guru dan tidak aktif
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Peserta didik jarang diberikan soal-soal
matematika yang berbentuk komunikasi matematis dan pemecahan masalah.

Pemberian soal yang membutuhkan analisis yang lebih kompleks lebih
banyak dihindari dikarenakan peserta didik merasa tidak yakin dan ragu-ragu akan
kemampuannya sendiri. Jika permasalahan ini dibiarkan terus menerus, akan
mengakibatkan tujuan dari pembelajaran matematika tidak akan tercapai,
pengetahuan yang diperoleh oleh peserta didik tidak bermakna dan cepat
terlupakan. Dimasa mendatang akan semakin sedikit para penerus bangsa yang
mampu dalam berpikir Kkritis, memiliki ide-ide baru, dan siap dengan tantangan
zaman. Selain itu, jikaself-efficacy tidak diperhatikan akan mengakibatkan
peserta didik mudahmenyerah saat menghadapi rintangan.

Untuk mengatasi permasalahan kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah matematis tersebut, maka salah satu usaha yang dapat dilakukan yaitu
dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Sejalan
dengan solusi tersebut, Anisa (2014) menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan
peserta didik yang dapat diasah dalam pendekatan RME antara lain kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi. Prinsip utama RME adalah
peserta didik harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali konsep
matematika, dan proses belajar mengajar yang sangat interaktif (Fauzan et al,

2005:1).



12

Berkaitan dengan potensi pelajaran dengan pendekatan RME, peserta didik
diharapkan tidak hanya menguasai konsep matematika tetapi juga untuk memberi
banyak perhatian pada proses yang terkait. Mereka diharapkan untuk mengetahui
bagaimana bekerja dalam kelompok, menjadi aktif dan kreatif dalam menemukan
kembali konsep yang terkait dan mengembangkan model matematika dalam
memecahkan masalah kontekstual, memahami pentingnya memberikan penjelasan
untuk sebuah solusi (Fauzan et al, 2002). Permasalahan kontekstual ini
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memahami permasalahan
tersebut sebelum menyelesaikannya.

Pemilihan strategi yang tepat setelah memahami permasalahan untuk
menyelesaikannya dapat memberi kesempatan bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, proses matematisasi
dan pengembangan model matematika dalam pembelajaran dengan RME terkait
erat dengan prosedur menyelesaikan soal pemecahan masalah. Sehingga apabila
kegiatan tersebut berlangsung terusmenerus, maka tidak mustahil kemampuan
pemecahan masalah matematispeserta didik akan meningkat (Hadi dalam
Zubaidah, 2013:19). Berdasarkan pendapat tersebut, diduga melalui pendekatan
RME, peserta didik dibiasakan untuk dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan yang membutuhkan kemampuan menganalisa permasalahan dengan
baik dan dibiasakan pula untuk mengkomunikasikan jawabannya dan menjadikan
pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered) yang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah peserta

didik.
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Selain itu, diduga akan terjadi interaksi pada pembelajaran dengan
pendekatan RMEbaik bagi peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi
maupun peserta didik yang memiliki self-efficacy rendah dalam mempengaruhi
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis peserta didik. Bagi
peserta didik yang memiliki self-efficacyrendah pembelajaran matematika yang
memiliki karakteristik yang abstrak menyebabkan mereka menjadi tidak percaya
diri dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan dan cenderung merasa
tertekan dan tidak nyaman saat belajar, melalui pendekatan RME akan
memberikan pengalaman dan kenyamanan bagi peserta didik yang memiliki self-
efficacy rendah dalam belajar, karena pembelajaran ini berorientasi kepada
permasalahan kontekstual yang dapat memberikan sehingga peserta didik lebih
berminat dalam belajar dan terpacu untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

Sementara bagi peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi, pendekatan
pembelajaran yang digunakan di kelas tidak sepenuhnya memberikan pengaruh
terhadap mereka karena peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki
keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan soal yang diberikan terlepas dari
permasalahan tersebut merupakan permasalahan kontekstual atau tidak. Hal ini
didukung oleh pernyataan Adinugraha (2017:443) yang menyatakan bahwa self-
efficacy yang dimiliki oleh seseorang mampu menimbulkan tekad atau keinginan
di dalam dirinya untuk secara memenuhi tuntutan dan menyelesaikan ataupun
tidak sebuah tugas. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa,

peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki tekad atau keinginan
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yang tinggi di dalam dirinya untuk menyelesaikan suatu tugas terlepas dari

pendekatan pembelajaran yang digunakan di dalam kelas.

Peneliti juga ingin mengetahui lebih lanjut dan secara rinci berkenaan
dengan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang belajar dengan pendekatan RMEberdasarkan tingkatan self-efficacy yang
dimilikinya. Dengan mengetahui tingkatan self-efficacy peserta didik dan cara ia
menyelesaikan masalah, maka guru dapat membantu secara optimal bagaimana
cara yang tepat dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah matematis peserta didik. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjau dari Self-Efficacy Peserta didik Kelas VIII SMP di Kabupaten
Kerinci.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, masalah yang
teridentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis peserta didik
masih belum berkembang secara optimal.

2. Pembelajaran yangdilaksanakan belum memfasilitasi peserta didik untuk
mengoptimalkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

3. Self-efficacy peserta didik belum banyak dipertimbangkan dalam pemilihan

metode pembelajaran.
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C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan komunikasi

dan pemecahan masalah matematis yang ditinjau dari self-efficacy peserta didik

kelas VIII SMP di Kabupaten Kerinci. Hal ini diatasi dengan menerapkan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

D. Rumusan Masalah

Dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

dirumuskan sebagai berikut.

1.

Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
pendekatanRME  lebih  baik  daripada  kemampuan  komunikasi
matematispeserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional?
Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki self-
efficacy tinggi yang belajar dengan pendekatan RMElebih baik
daripadakemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki self-
efficacy rendah vyang belajar dengan pendekatan RMElebih baik
daripadakemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan self-efficacy
dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis peserta didik?
Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik yangbelajar

dengan pendekatan RME?



10.

16

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
belajar dengan pendekatanRME lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalahmatematispeserta  didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional?

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
memiliki self-efficacy tinggi yang belajar dengan pendekatan RMElebih baik
daripadakemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
memiliki self-efficacy rendah yang belajar dengan pendekatan RMElebih baik
daripadakemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan self-efficacy
dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik?

Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
belajar dengan pendekatan RME?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari penelitian

ini untuk mendeskripsikan hal berikut.

1.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
belajardenganpendekatanRME lebih baik daripada kemampuan komunikasi

matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
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Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki self-efficacy
tinggi yang belajar dengan pendekatan RMElebih baik daripadakemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki self-efficacy
rendah yang belajar dengan pendekatan RMElebih baik daripadakemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional.

Interaksi antara pendekatan pembelajaran dan self-efficacy dalam
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yangbelajar dengan
pendekatan RME.

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar
dengan pendekatanRME lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalahmatematispeserta  didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memiliki self-
efficacy tinggi yang belajar dengan pendekatan RMElebih baik
daripadakemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memiliki self-

efficacy rendah yang Dbelajar dengan pendekatan RMElebih baik
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daripadakemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
belajar dengan pembelajaran konvensional.
Interaksi antara pendekatan pembelajaran dan self-efficacy dalam
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar
dengan pendekatan RME.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk:
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam memperbaiki
pembelajaran matematika khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran
menggunakan pendekatan RME;
memberikan salah satu alternatif bagi guru matematika untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik khususnya kemampuan
komunikasi matematis danpemecahan masalah dengan menerapkan
pendekatan RME;
memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dan mendorong peserta
didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga selain dapat
meningkatkan komunikasi dan pemecahan masalah matematis, juga dapat
membuat belajar matematika menjadi lebih bermakna.
dijadikan referensi atau kajian lanjut bagi peneliti selanjutnya yang berminat

untuk meneliti tentang kemampuan matematis lainnya.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
pendekatanRME lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini berarti
pendekatan RME memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan
komunikasi matematis peserta didik.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki self-efficacy
tinggi yang belajar dengan pendekatan RME lebih baik daripada kemampuan
komunikasi peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki self-efficacy
rendah yang belajar dengan pendekatan RME lebih baik daripada kemampuan
komunikasi peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan self-efficacy
dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
pendekatan RME yang memiliki self-efficacy tinggi lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki self-
efficacy rendah. Peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki
keyakinan untuk dapat menyelesaikan masalah yang diberikan, berupaya

menyampaikan ide yang dimiliki. Berbeda dengan peserta didik yang

149
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memiliki self-efficacy rendah yang lebih banyak memiliki keraguan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Kesulitan yang dihadapi oleh peserta
didik yang memiliki self-efficacy tinggi dipandang sebagai tantangan untuk
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, yang mengakibatkan
kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki peserta didik menjadi lebih
baik.Pada sisi lain, peserta didik yang memiliki self-efficacy rendah yang
lebih banyak memilih diam saat tidak tahu cara menyelesaikan permasalah
yang diberikan.

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar
dengan pendekatanRME lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalahmatematispeserta  didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini berarti pendekatan RME memberikan pengaruh yang
baik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memiliki self-
efficacy tinggi yang belajar dengan pendekatan RME tidak lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memiliki self-
efficacy rendah yang belajar dengan pendekatan RME tidak lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang belajar dengan

pembelajaran konvensional.
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Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan self-efficacy
dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang belajar dengan
pendekatan RME yang memiliki self-efficacy tinggi lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
memiliki self-efficacy rendah. Peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi
memiliki keyakinan dan sifat pantang menyerah untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan, berupaya menemukan cara yang dapat digunakan
untuk menemukan solusi permasalahan yang diberikan. Berbeda dengan
peserta didik yang memiliki self-efficacy rendah yang mudah putus asa saat
mulai menemui kesulitan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan,
namun demikian peserta didik tidak terlalu merasa tertekan selama
pembelajaran. Karena masalah yang diberikan berorientasi kepada
permasalahan kontekstual yang sifatnya tidak terlalu abstrak untuk
pembelajaran matematika.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terlihat bahwa pendekatan RME

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis

peserta didik yang lebih baik daripada pendekatan konvensional. Pendekatan

RME memberikan kesempatan yang sama pada setiap peserta didik yang

memiliki tingkat self-efficacy yang berbeda untuk melatih kemampuan

komunikasi dan pemecahan masalah matematisnya.



152

Pelaksanaan pendekatan RME yang dimulai dengan permasalahan
kontekstual memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan
algoritma tertentu melalui praktik yang mereka alami sendiri. Kesempatan yang
sama untuk menemukan algoritma atau rumus kepada peserta didik yang memiliki
tingkat self-efficacy berbeda dapat saling bekerjasama untuk menemukannya.
Selain itu, dalam pendekatan RME, peserta didik yang memiliki self-efficacy yang
tinggi akan menyukai permasalahan kontekstual yang lebih menantang dan
memberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematis mereka.

Bagi peserta didik yang memiliki self-efficacyrendah pembelajaran
matematika yang memiliki karakteristik yang abstrak menyebabkan mereka
menjadi tidak percaya diri dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan dan
cenderung merasa tertekan dan tidak nyaman saat belajar, melalui pendekatan
RME akan memberikan pengalaman dan kenyamanan bagi peserta didik yang
memiliki self-efficacy rendah dalam belajar, karena pembelajaran ini berorientasi
kepada permasalahan kontekstual yang dapat memberikan sehingga peserta didik
lebih berminat dalam belajar dan terpacu untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian yang telah dilakukan,
dapat dikemukakan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru matematika disarankan untuk menerapkan pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan RME agar peserta didik terfasilitasi dalam melatih dan
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mengembangkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis
menjadi lebih baik.

Bagi guru matematika sebaiknya memperhatikan perbedaan self-efficacy yang
dimiliki oleh peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga seluruh
peserta didik dapat terfasilitasi untuk melatih kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematis dengan memberikan permasalahan kontekstual
yang dapat dijadikan tantangan bagi peserta didik yang memiliki self-efficacy
tinggi dan menjadikan peserta didik yang memiliki self-efficacy rendah tidak
tertekan dengan materi matematika yang dikenal dengan sesuatu yang abstrak.
Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sejenis agar
dapat memperhatikan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis peserta didik.
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